
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian yang Digunakan 

Metode penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mencapai 

suatu tujuan guna memecahkan suatu masalah. Tujuan dari penelitian untuk 

mengungkapkan, menggambarkan, dan menyimpulkan hasil pemecahan masalah 

melalui cara tertentu sesuai dengan prosedur penelitiannya. Metode penelitian pada 

dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu (Sugiyono, 2018:3). 

Penelitian ini dilakukan di Marones Coffe, penulis mengambil metode 

penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi, atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2018:7). 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyono (2018:35) metode penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 

variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan dengan variabel lain yang diteliti 

dan dianalisis sehingga menghasilkan kesimpulan. Sedangkan penelitian verifikatif 

menurut Sugiyono (2018:36) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk menguji 



 

 

teori dan akan mencoba menghasilkan metode ilmiah yakni status hipotesa yang 

berupa kesimpulan, apakah suatu hipotesa diterima atau ditolak. Metode deskriptif 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji 

bagaimana atmosphere mempengaruhi keputusan pembelian ulang di marones 

coffee, bagaimana tanggapan konsumen mengenai harga di Marones Coffee, dan 

bagaimana tanggapan konsumen mengenai keputusan pembelian ulang pada 

marones coffee. 

Metode verifikatif yang digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui 

dan mengkaji rumusan masalah nomor empat, yaitu seberapa besar pengaruh 

Atmosphere dan Harga terhadap keputusan pembelian ulang di Marones Coffe baik 

secara parsial maupun simultan. 

 

3.2. Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel 

Variabel merupakan aspek yang paling penting dari suatu penelitian, karena 

dengan variabel penulis dapat melakukan pengolahan data yang bertujuan untuk 

memecahkan masalah yang diteliti sehingga diperoleh informasi kemudian ditarik 

kesimpulannya. Aspek yang diteliti dalam penelitian ini meliputi variabel bebas 

(independen) yaitu Atmosphere (X1), Harga (X2), dan variabel terikat (dependen) 

yaitu keputusan pembelian ulang (Y) 

Operasionalisasi variabel pada penelitian merupakan unsur penelitian yang 

terkait dengan variabel yang diteliti, untuk memahami setiap variabel penelitian 

sebelum dilakukan analisis. Operasionalisasi variabel digunakan agar peneliti dapat 

mencapai suatu alat ukur yang sesuai dengan inti pokok variabel yang sudah 



 

 

didefinisikan konsepnya, maka peneliti harus memasukkan proses atau operasional 

alat ukur yang akan digunakan untuk kuantifikasi gejala atau variabel yang 

ditelitinya. 

 

3.2.1. Definisi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian sangat ditentukan oleh landasan teoritis dan 

kejelasannya yang ditegaskan oleh hipotesis penelitian. Oleh karena itu, jika 

landasan teori dalam suatu penelitian berbeda dengan yang diteliti, maka akan 

berbeda pula hasil variabelnya. Menurut Sugiono (2018:60) variabel penelitian 

pada dasarnya segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk di pelajari sehingga diperoleh informasi kemudian ditarik kesimpulannya. 

Sedanglan secara teoritis menurut Hatch dan Farhandy dalam Sugiyono (2018:60) 

variabel didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau objek yang mempunyai 

variasi antara satu orang dengan yang lain, suatu objek dengan objek yang lain, 

variabel juga dapat merupakan atribut dari bidang keilmuan atau kegiatan tertentu. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (independent 

variable) dan variabel terikat (dependent variable). 

1. Variabel Bebas (independent variable) 

Variabel ini menjadi penyebab atau mempengaruhi terjadinya perubahan 

pada variabel lain, sehingga bisa dikatakan bahwa perubahan yang terjadi pada 

variabel ini diasumsikan akan mengakibatkan terjadinya perubahan variabel lain. 

Menurut Sugiyono (2018:61) mendefinisikan variable bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

terikat. Dalam penelitian ini yang termasuk variabel bebas adalah: 

https://currentapk.com/variabel-penelitian/


 

 

a. Atmosphere (X1). 

Menurut Utami (2016:279) mendefinisikan Atmosphere adalah 

rancangan lingkungan melalui komunikasi visual, pencahayaan, warna, 

musik, dan wangi- wangian untuk merancang respon emosinal dan 

persepsi pelanggan dan untuk mempengaruhi pelanggan dalam 

membeli barang. 

Harga (X2). 

Menurut Kotler dan keller (2017:67) definisi harga yaitu: “price is the 

amount of money charge for a product or a service. More broadly, price 

is the sum of all the values that customers give up to gain the benefits 

of having or using a product or service”. Definisi tersebut dapat 

diartikan harga adalah jumlah biaya uang yang ditagihkan atas suatu 

produk dan jasa, lebih luasnya harga merupakan jumlah nilai yang 

konsumen tukarkan dalam rangka mendapatkan manfaat dari memiliki, 

menggunakan barang dan jasa. 

2. Variabel Terikat (dependent variable). 

Variabel terikat adalah variabel yang keberadaannya menjadi suatu akibat 

karena kondisi atau variasinya terikat dan dipengaruhi oleh variasi variabel lain. 

Menurut Sugiyono (2016:61) variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah keputusan pembelian ulang konsumen yang diberi simbol Y. 

Pembelian ulang menurut Peter & Olson dalam Oetomo & Nugraheni (2012) 

mendefinisikan adalah kegiatan pembelian yang dilakukan lebih dari satu kali atau 

beberapa kali. Kepuasan yang diperoleh seorang konsumen, dapat mendorong 



 

 

seseorang untuk melakukan pembelian ulang, menjadi loyal terhadap produk 

tersebut ataupun loyal terhadap toko tempat dia membeli barang tersebut sehingga 

konsumen dapat menceritakan hal-hal yang baik kepada orang lain. 

3.2.2. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdapat tiga variabel yang diteliti, terdiri dari dua variabel 

bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas yang pertama Atmosphere (X1), 

variabel bebas yang kedua Harga (X2). Kemudian satu-satunya variabel terikat (Y) 

dalam penelitian ini adalah keputusan pembelian ulang. Berikut ini disajikan tabel 

mengenai konsep dan indikator variabel penelitian yang terdapat pada tabel 3.1. 

 

Tabel 3. 1 

Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala No 

Atmosphere (X1) 
Store Atmosphere 

adalah rancangan 
lingkungan 

melalui 
komunikasi 
visual, 

pencahayaan, 
warna, musik, dan 
wangi-wangian 

untuk merancang 
respon emosional 

dan persepsi 
pelanggan dan 
untuk 

mempengaruhi 
pelanggan dalam 
membeli barang 

Utami (2016:279) 
 

Exterior 
(Bagian luar 

toko) 
 

 
 
 

 

 

Jumlah pintu 
masuk yang 

dibutuhkan 

kebutuhan pintu 
dalam menunjang 

aktivitas 
perusahaan 

Ordinal 1 

Tipe dari pintu 

masuk yang 
dipilih 

Tampilan pintu 

menarik menurut 
pelanggan 

Ordinal 2 

Jalan masuknya 
Perusahaan 

tersebut dan 
lahan parkir 

Jalan yang 
tersedia bagus 

dan menarik dan 
lahan parkir 
aman menurut 

pelanggan 

Ordinal 3 

General 
Interior 

(bagian 
dalam toko) 

 

 
 

 
 
 

 
 
 

Etalase dan 
display yang 
tersedia di 

perusahaan 

Etalase dan 
display yang 
menarik menurut 

pelanggan 

Ordinal 
 

  

4 
 

Pencahayaan 
didalam 

perusahaan                       
 
 

Cahaya di dalam 
ruangan bagus 
dan menarik 

menurut 
pelanggan  
 

Ordinal  
 

 
 
 

5 



 

 

Lanjutan tabel 3.1 

Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala No 
(X1) Atmosphere 

adalah rancangan 

lingkungan 

melalui 

komunikasi 

visual, 

pencahayaan, 

warna, musik, 

dan wangi-

wangian untuk 

merancang respon 

emosional dan 

persepsi 

pelanggan dan 

untuk 

mempengaruhi 

pelanggan dalam 

membeli barang 

Utami 

(2016:279) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

General 

Interior 

(bagian 

dalam toko) 

 

 

Temperatur 

udara di 

dalam 

perusahaan 

Suhu udara 

dalam 

perusahaan 

baik bagi 

pelanggan 

dan 

membuat 

nyaman 

menurut 

pelanggan 

Ordinal  

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

Ruangan 

yang tersedia 

di dalam 

perusahaan 

Ruangan di 

dalam 

perusahaan 

yang 

membuat 

nyaman 

menurut 

pelanggan 

Ordinal 7 

 

Ruang untuk 

konsumen 

yang meliputi 

kursi, rest 

room, dan 

lainnya yang 

tersedia di 

dalam 

perusahaan 

Kursi,meja, 

dan rest 

room yang 

bersih serta 

fasilitas 

yang 

memadai 

menurut 

pelanggan 

ordinal 8 

Store 

Layout 

(tata letak 
toko) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang 

penjualan 

yang tersedia 
di dalam 

perusahaan 

Ruangan 

penjualan 

yang di 
disain 

menarik 

menurut 

pelanggan 

Ordinal  9 

Ruang 

merchandise 

yang tersdia 

di dalam 

perusahaan 

 Ruang 

untuk 

katogori 

non display 

yang baik 

menurut 

pelanggan 

 

Ordinal 10 

Penempatan 

layout dan 

furniture 

 

Kursi, meja 

dan display 

serta 

penunjang 

fasiltas yang 

nyaman 

menurut 

pelanggan 

Ordinal 11 



 

 

Lanjutan tabel 3.1 

Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala No 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

( 

Store Layout 

(tata letak 

toko) 

 

 

 

 

Letak 

penerimaan 

orderan dan 

pembayaran 

bagi 

konsumen 

(cashier) 

Memudahkan 

pelanggan dalam 

mengambilan 

barang dan 

melakukan 

pembayaran   

Ordinal 12 

Interio display 

(pemajangan 

infomasi) 

 

 

 

 

 

 

 

Sign,symbol,

and artifact 

serta 

petunjuk 

 

 

Interior dekorasi 

yang menarik, 

nyaman dan 

memudahkan 

menurut 

pelanggan 

Ordinal 13 

 

 Rack risplay  

 

Dekorasi yang 

menarik dan 

Memudahkan 

bagi pelanggan  

 

Ordinal  14 

 

(X2 )Harga 

Harga adalah 

salah satu elemen 

bauran pemasaran 

yang 

menghasilkan 

pendapatan, 

elemen lain 

menghasilkan 

biaya. Harga 

merupakan 

elemen termudah 

dalam program 

pemasaran untuk 

disesuaikan, fitur 

produk, saluran, 

dan bahkan 

komunikasi 

membutuhkan 

banyak waktu   

Kotler dan 

Keller (2017:67): 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Keterjangkauan 

Harga 

 

Harga 

terjangkau 

oleh daya beli 

atau 

kemampuan 

pelanggan  

Kesesuaian harga 

yang ada di 

marones coffee 

dengan daya beli 

pelanggan 

Ordinal 15 

Kesesuaian 

Harga dengan 

kualitas produk 

Kesesuaian 

harga dengan 

kualitas 

produk 

Kesesuaian harga 

dengan kualitas 

produk di marones 

coffee 

Orinal  16 

Kesesuaian 

harga dengan 

manfaat 

Kesesuaian 

harga dengan 

manfaat 

Kesesuaian harga 

dengan manfaat 

produk di marones 

coffee 

Ordinal 17 

Harga sesuai 

kemampuan 

atau daya saing 

harga 

Harga 

bersaing 

dengan 

produk sejenis 

Harga yang 

bersaing dengan 

competitor 

Ordinal 18 

 Kenaikan 

harga 

Tingkat kenaikan 

harga  di marones 

coffee 

Ordinal 19 



 

 

                                                              Lanjutan tabel 3.1 

Sumber: Diolah Penulis 

 

3.3. Populasi dan Sampel  

Populasi merupakan objek dalam penelitian ini dengan menentukan 

populasi maka penulis akan mampu melakukan pengolahan data. Dan untuk 

mempermudah pengolahan data makan penulis akan mengambil bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang disebut sampel. Dengan 

menggunakan sampel akan mempermudah penulis untuk mengolah data dan hasil 

yang didapat lebih terpercaya atau kredibel. 

3.3.1. Populasi Penelitian 

Populasi bukan hanya orang tapi juga obyek dan benda-benda alam yang 

lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/ subyek yang 

Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala No 

( Y ) minat beli 

ulang adalah 

menyangkut 

pembelian merek 

tertentu yang 

sama berulang 

kali (bias karena 

memang hanya 

satu-satunya yang 

tersedia, murah 

dan sebagainya).  
Tjiptono 

(2014:392) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Minat 

transaksional 

Berminat 

untuk 

melakukan 

pembelian 

ulang 

Minat untuk 

mengunjungi 

kembali marones 

coffee 

Ordinal 20 

Minat 

referensial 

 
 

Berminat 

untuk memberi 

referensi 

Berminat untuk 

memberi refrensi 

Ordinal 21 

Minat 

preferensial 

Berminat 

untuk 

mempertahank

an kebiasaan 

pembelian 

Minat melakukan 

pembelian produk 

Ordinal 22 

Minat 

eksploratif 

Berminat 

mencari 

informasi yang 

disukai 

Berencana untuk 

meningkatkan 

frekuesi kunjungan 

dan pembeian 

ulang 

Ordinal 23 



 

 

dipelajari dan diteliti, tetapi meliputi karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh subyek 

atau obyek itu. Sugiyono (2018:117) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Berdasarkan pengertian tersebut maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

konsumen yang membeli produk di Marones Coffee, yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 3. 2 

Jumlah Komsumen Marones Coffe Bandung Tahun 2018 

Bulan Jumlah Pembelian 

Januari 470 

Februari 784 

Maret 838 

April 937 

Mei 442 

Juni 339 

Juli 449 

Agustus 336 

September 553 

Oktober 666 

November 355 

Desember 447 

Total  6016 

Rata-rata 501 

Sumber: Internal Marones Coffe 

 

Berdasarkan Tabel 3.2 di atas, dapat dilihat bahwa jumlah populasi 

komsumen yang membeli produk di marones coffee Bandung dalam periode waktu 

satu tahun sebanyak 6016 Jumlah rata-rata pembeli perbulannya yaitu 501 orang 



 

 

3.3.2. Sampel 

Sampel yang baik adalah sampel yang bersifat representatif (mewakili) atau 

yang dapat menggambarkan karakteristik populasi. Sampel merupakan bagian 

populasi penelitian yang digunakan untuk memperkirakan hasil dari suatu 

penelitian. Pengertian sampel menurut Sugiyono (2018:118) adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel merupakan bagian 

dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu, jelas dan lengkap yang 

dianggap bisa mewakili populasi. Sampel dilakukan dalam penelitian ini 

dikarenakan penulis memiliki keterbatasan dalam melakukan penelitian baik dari 

segi dana, tenaga dan waktu. Maka penulis mengambil sampel dari populasi yang 

benar-benar representatif.  

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut: 

n=
𝑁

1+𝑁𝑒2
 

Sumber: Wiratna Sujarweni (2014:66) 

Keterangan :  

n : Jumlah Sampel  

N : Jumlah Populasi  

e : Batas toleransi kesalahan (error tolerance) (tingkat kesalahan yang diambil 

dalam sampling ini adalah sebesar 10%) 

 Berdasarkan penjelasan diatas, maka dengan menggunakan rumus Slovin, 

ukuran sampel dapat dihitung sebagai berikut: 

n=
𝑁

1+𝑁𝑒2 =
501

1+170(0,1)2 = 83,63 ≈ 83 



 

 

Dapat diketahui dari hasil perhitungan untuk sampel dengan tingkat 

kesalahan 10% adalah sebanyak 83 responden. Kuesioner disebarkan kepada 

koresponden sampel penelitian secara acak kepada konsumen Marones coffee. 

 

3.3.3. Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk menentukan 

sampel yang digunakan dalam penelitian. Dalam sebuah penelitian yang baik 

haruslah memperhatikan dan menggunakan sebuah teknik dalam menetapkan 

sampel yang akan diambil sebagai subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2018:81) 

menjelaskan bahwa teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat beberapa 

teknik sampling yang digunakan. Teknik sampling dibagi menjadi dua kelompok 

yaitu probability sampling dan non probability sampling. 

Tektik sampling yang digunakan penulis pada penelitian ini yaitu non 

probability sampling. Menurut Sugiyono (2018:82) non probability sampling 

adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau 

kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. Teknik non probability sampling terdiri dari sampling sistematis, 

sampling kuota, sampling incidental, sampling jenuh, dan snow ball sampling. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan teknik sampling incidental, menurut Sugiyono 

(2018:85) sampling incidental yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan 

kebetulan siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan penulis dan dipandang 

cocok sebagai sumber data 



 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber, dan berbagai cara (Sugiyono 2018:137). Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan survei dan melakukan 

pengumpulan data sebanyak mungkin, dengan menggunakan beberapa metode, 

yaitu: 

1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Mengumpulkan data dengan melakukan survei lapangan yang ada 

hubungannya dengan masalah yang diteliti. Jenis penelitian ini dilakukan 

untuk mendapatkan data primer. 

a. Obervasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dengan 

melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan tanya jawab kepada Owner (Pemilik 

Marones Coffee), karyawan Marones Coffe dan kepada konsumen 

Marones Coffee. Hal ini dilakukan untuk menggali, mengumpulkan, dan 

menemukan informasi yang dibutuhkan atau yang berhubungan dengan 

penelitian. 

c. Kuesioner  

Kuesioner yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sudah 

disiapkan secara tertulis dengan menyebar angket dan disertai dengan 

alternatif jawaban yang akan diberikan kepada responden, yaitu 



 

 

konsumen Marones Coffee. Hal ini untuk mendapatkan informasi 

mengenai tanggapan yang berhubungan mengenai masalah yang diteliti. 

Bentuk kuesioner yang dibuat adalah kuesioner berstruktur, dimana 

materi pertanyaan menyangkut pendapat konsumen mengenai 

Atmosphere, harga, dan keputusan pembelian ulang di Marones Coffee. 

2. Studi Kepustakaan 

Data kepustakaan diperoleh melalui literatur-literatur yang digunakan 

sebagai bahan referensi untuk menyusun kajian pustaka atau teori-teori 

penelitian. 

a. Jurnal penelitian 

Jurnal penelitian adalah penelaahan terhadap hasil penelitian yang telah 

dilakukan secara ilmiah. 

b. Internet 

Internet berfungsi untuk mencari data-data yang berhubungan dengan 

penelitian yang dipublikasikan di internet baik yang berbentuk jurnal, 

makalah ataupun karya tulis. 

c. Buku  

Data sekunder dapat diperoleh dari buku yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti yang akan digunakan sesuai dengan kebutuhan 

penulis. 



 

 

3.5. Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis 

Analisis data pada penelitian kuantitatif merupakan hasil pengolahan data 

atas jawaban yang diberikan responden terhadap pernyataan dari setiap item 

kuesioner. Setelah data dari seluruh responden terkumpul, maka peneliti melakukan 

pengelompokan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 

tiap variabel yang diteliti, dan melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah. Analisis data digunakan juga untuk menguji hipotesis yang diajukan 

penulis, karena analisis data yang dikumpulkan untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel independen (atmosphere dan harga) terhadap variabel dependen 

(keputusan pembelian ulang). 

 

3.5.1. Uji Instrumen 

Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur nilai variabel yang diteliti 

guna memperoleh data pendukung dalam melakukan suatu penelitian. Jumlah 

instrumen yang akan digunakan untuk penelitian tergantung pada jumlah variabel 

yang akan diteliti. Keabsahan suatu hasil penelitian sangat ditentukan oleh alat ukur 

yang digunakan. Untuk menguji keabsahan tersebut diperlukan dua macam 

pengujian yaitu uji validitas (test of validity) dan uji reliabilitas (test of reliability). 

Uji instrumen penelitian meliputi uji validitas dan reliabilitas. 

Validitas berkaitan dengan persoalan untuk membatasi atau menekan 

kesalahan-kesalahan dalam penelitian, sehingga hasil yang diperoleh akurat dan 

berguna untuk dilakukan. Uji validitas untuk menunjukkan sejauh mana relevansi 

pernyataan terhadap apa yang dinyatakan atau apa yang ingin diukur dalam 

penelitian, sedangkan uji reliabilitas untuk menunjukkan sejauh mana tingkat 

konsistenan pengukuran dari satu responden ke responden yang lain atau dengan 



 

 

kata lain sejauh mana pernyataan dapat dipahami sehingga tidak menyebabkan beda 

interpretasi dalam pemahaman pernyataan tersebut. 

 

3.5.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang bertujuan untuk menilai apakah seperangkat 

alat ukur sudah tepat mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas menurut 

Sugiyono (2018:125) menunjukan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Pengujian ini 

dilakukan untuk menguji kesalahan setiap item pertanyaan mengukur variabelnya. 

Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan 

skor masing-masing pernyataan item yang ditujukan kepada responden dengan total 

untuk seluruh item. 

Cara untuk mencari nilai validitas dari sebuah item adalah dengan 

mengkorelasikan skor item tersebut dengan total skor item-item dari variabel 

tersebut, apabila nilai korelasi diatas 0,3 maka dikatakan item tersebut memberikan 

tingkat kevalidan yang cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah 0,3 maka 

dikatakan item tersebut kurang valid. Metode korelasi yang digunakan adalah 

Pearson Product Moment sebagai berikut: 

r = 
𝑛∑𝑥𝑦−∑𝑥∑𝑦

√𝑛∑𝑥2−(∑𝑥)2  √𝑛∑𝑦2−(∑𝑦)2
 

Keterangan: 

r = Koefisien korelasi 

n = Jumlah responden 

x = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item (jawaban responden) 

y = Skor total yang diperoleh dari seluruh item 



 

 

3.5.2.1 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas, atau keandalan adalah konsistensi dari serangkaian pengukuran 

atau serangkaian alat ukur. Hal tersebut bisa berupa pengukuran dari alat ukur yang 

sama (tes dengan tes ulang) akan memberikan hasil yang sama atau untuk 

pengukuran yang lebih subjektif, apakah dua orang penilai memberikan skor yang 

mirip (reliabilitas antar penilai). Pengertian reliabilitas menurut Sugiyono 

(2018:130) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran 

dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 

Uji reliabilitas dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh pernyataan. 

Reliabilitas dinyatakan dengan koefisien Alpha Cronbach (Ca) merupakan statistik 

yang paling umum digunakan untuk menguji reliabilitas suatu instrumen penelitian. 

Suatu instrumen penelitian diindikasikan memiliki tingkat reliabilitas memadai jika 

koefisien Alpha Cronbach lebih besar atau sama 0,60. Bila kriteria pengujian 

terpenuhi maka kuesioner dinyatakan reliabel. Skala dikelompokan dalam lima 

kelas dengan range atau rentang nilai yang sama, ukuran kemantapan alpha dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Nilai Alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliabel 

2. Nilai Alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliabel 

3. Nilai Alpha Cronbach 0,41 s.d. 0,60, berarti cukup reliabel 

4. Nilai Alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliabel 

5. Nilai Alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliabel 



 

 

3.5.2. Anasilis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah analisis yang dilakukan untuk menilai 

karakteristik dari sebuah data. Pengertian analisis deskriptif yang dikemukakan 

oleh Sugiyono (2018:147) sebagai berikut:  

“Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi.” 

 

 Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan 

tentang ciri-ciri dan variabel penelitian.  Metode yang digunakan adalah sebagai 

berikut: hasil pengoperasian variabel disusun dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan 

(kuesioner/ angket). Dimana gaya hidup (variabel X1), harga (variabel X2) dan 

keputusan pembelian (variabel Y), setiap item dari kuesioner tersebut memiliki lima 

jawaban dengan bobot/nilai yang berbeda. Hasil penyebaran kuesioner tersebut 

seanjutnya dicari rata-ratanya dengan menggunakan rumus berikut: 

Nilai rata-rata = 
∑(𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑥 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡)

∑𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑛)
 

Pilihan jawaban akan diberikan skor, maka responden harus 

menggambarkan, mendukung pertanyaan (item positif) atau tidak mendukung 

pernyataan (item negatif).  Menurut Sugiyono (2018:93) skala likert adalah skala 

yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat responden tentang fenomena 

sosial. 

Menggunakan skala likert maka variabel akan diukur dan dijabarkan 

menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 

untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau 

pernyataan baik bersifat favorable (positif) ataupun unfavorable (negatif), dengan 



 

 

skala ini akan memberikan kemudahan kepada responden dalam menjawab serta 

memberikan kemudahan kepada penulis untuk dapat mengolah data. Pada tahap 

selanjutnya indeks dihitung dengan metode mean, yaitu membagi total skor dengan 

jumlah responden. Adapun alternatif jawaban dengan menggunakan skala likert, 

yaitu sebagai berikut yang ditunjukan pada tabel 3.3. 

 

Tabel 3. 3  

Skala Likert 

No. Alternatif Jawaban Bobot Nilai 

1. SS (Sangat Setuju) 5 

2. ST (Setuju) 4 

3. RG (Ragu-Ragu) 3 

4. TS (Tidak Setuju) 2 

5. STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

Sumber: Sugioyo (2018:135) 

 

Pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan kedua variabel diatas 

(variabel bebas dan variabel terikat) dalam operasionalisasi variabel ini semua 

variabel diukur oleh instrumen pengukur dalam bentuk kuesioner yang memenuhi 

pertanyaan-pertanyaan tipe skala likert. Cara untuk menganalisis setiap pertanyaan 

atau indikator, hitung frekuensi jawaban setiap kategori (pilihan jawaban) dan 

jumlahkan. Setelah setiap indikator mempunyai jumlah, selanjutnya penulis 

membuat garis kontinum. 

(Nilai Jenjang Interval)=
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 

Jumlah Kriteria Pertanyaan
 

Setelah nilai rata-rata maka jawaban telah diketahui kemudian hasil tersebut 

diinterpretasikan dengan alat bantu tabel kontinum, yaitu sebagai berikut: 



 

 

a. Indeks Minimum : 1 

b. Indeks Maksimum : 5 

c. Interval  : 5-1 = 4 

d. Jarak Interval  : (5-1) : 5 = 0,8 

 

Tabel 3. 4 

Kategori Skala 

Skala Kategori 

1,00 1,80 Sangat Tidak Setuju (STS) 

1,81 2,60 Tidak Setuju (TS) 

2,61 3,40 Ragu-Ragu (RG) 

3,41 4,20 Setuju (ST) 

4,21 5,00 Sangat Setuju (SS) 

Sumber: Sugiyono (2018:97) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 

Garis Kontinum 

Sumber: Sugiyono (2018:95) 

STS TS RG ST SS 

1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00 



 

 

3.5.3. Analilis Verifikatif 

Analisis verifikatif digunakan dalam penelitian untuk menguji hipotesis 

dengan menggunakan perhitungan statistik. Analisis verifikatif yaitu metode 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih 

(Sugiyono, 2018:69). Dalam penelitian ini, ada beberapa metode statistik yang 

digunakan penulis seperti analisis regresi linier berganda, analisis korelasi 

berganda, dan analisis koefisien determinasi. 

 

3.5.3.1 Method Of Successive (MSI) 

Data yang didapat dari hasil penyebaran kuesioner masih dalam bentuk 

skala ordinal. Penulis harus merubah data tersebut dari skala ordinal menjadi skala 

interval. Hal tersebut karena penulis menggunakan metode analisis linier berganda 

dalam pengolahan datanya. 

Metode analisis linier berganda yang akan dianalisis harus dirubah menjadi 

data dalam bentuk skala interval karena penulis melakukan penelitian dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang didapat dari skala ordinal masih 

berupa kalimat sehingga harus dirubah menjadi angka-angka yaitu skala interval. 

Perubahan data dari skala ordinal menjadi skala interval dengan menggunakan 

teknik Method of Successive Interval (MSI). Langkah-lagkah yang harus dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan frekuensi tiap responden (berdasarkan kuesioner yang 

dibagikan, hitung berapa banyak responden yang menjawab skor 1-5 untuk 

setiap pertanyaan). 



 

 

2. Menentukan berapa responden yang akan memperoleh skor-skor yang telah 

ditentukan dan dinyatakan sebagai frekuensi. 

3. Setiap frekuensi pada responden dibagi dengan keseluruhan responden, 

disebut dengan proporsi. 

4. Menentukan proporsi kumulatif yang selanjutnya mendekati atribut normal. 

5. Menentukan nilai skala (scale value/SV) 

SV =
𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡−𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑈𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡

𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑈𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑈𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡−𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑈𝑛𝑑𝑒𝑟 𝐿𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡
 

6. Menghitung skor hasil informasi untuk setiap pilihan jawaban dengan 

menggunakan rumus: 

y = sv + [k] 

k = 1 [SVmin] 

 

3.5.3.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linear berganda adalah model regresi linear dengan melibatkan 

lebih dari satu variable bebas atau predictor. Dalam bahasa inggris, istilah ini 

disebut dengan multiple linear regression. Analisis ini untuk mengetahui arah 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, apakah masing-

masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 

mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala 

interval atau rasio. Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh antara variabel X1 (atmosphere), dan X2 (harga), dan 



 

 

Y (keputusan pembelian ulang). Persamaan regresi linier ganda dalam penelitian 

ini menggunakan rumus sebagai berikut: 

Y = α + βιXι + βϨXϨ + e 

Sumber: Sugiyono (2018:188) 

Keterangan:  

Y  = Variabel Terikat (keputusan pembelian) 

α   = Konstanta 

βι, βϨ = Koefisien regresi  

Xι  = Varibel bebas (atmosphere) 

XϨ  = Variabel bebas (harga) 

e   = Standar error/ variabel pengganggu 

 

3.5.3.3 Analisis Korelasi Berganda 

Analisis korelasi berganda yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa kuat hubungan antara variabel X1 (atmosphere) dan X2 (harga) dan Y 

(keputusan pembelian ulang). 

  Berikut adalah rumus analisi korelasi ganda: 

 

Keterangan: 

𝑅2   = Koefisien korelasi ganda  

JK(reg)  = Jumlah kuadrat dalam bentuk deviasi  

∑𝑌2   = Jumlah kuadrat total korelasi dalam bentuk deviasi 

Berdasarkan nilai R yang diperoleh maka dapat dihubungkan -1 < R < 1 yaitu: 



 

 

1. Apabila R = 1, artinya terdapat hubungan antara variabel X dan variabel Y 

semua positif sempurna. 

2. Apabila R = -1, artinya terdapat hubungan antara variabel X dan variabel Y 

semua negatif sempurna. 

3. Apabila R = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel X dan 

variabel Y. 

4. Apabila R berada diantara -1 dan 1, maka tanda negatif (-) menyatakan 

adanya korelasi tidak langsung atau korelasi negatif. Dan tanda positif (+) 

menyatakan adanya korelasi langsung atau korelasi positif. 

 Interprestasi terhadap hubungan korelasi atau seberapa besarnya pengaruh 

variabel-variabel tidak bebas yang menjelaskan mengenai interprestasi terhadap 

kuatnya hubungan korelasi, seperti tertera pada tabel 3.5 

 

Tabel 3. 5  

Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

Sumber: Sugiyono (2018:184) 

 

 

Hasil perhitungan korelasi dapat negatif atau positif maka koefisien dibatasi 

antara -1 sampai 1. Bila nilai koefisien korelasi negatif berarti kedua variabel 

tersebut saling terbalik. 



 

 

3.5.3.4 Analisis Koefisien Determinasi Parsial 

Koefisien korelasi parsial dimaksudkan untuk mencari tahu seberapakuat, 

hubungan salah satu atau beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

parsial, tidak simultan atau bersama-sama. Analisis determinasi parsial digunakan 

untuk menentukan besarnya pengaruh dari salah satu variabel independen  X1 dan 

X2 ( atmosphere dan harga) terhadap variabel dependen Y (keputusan pembelian 

ulang) secara parsial. Rumus untuk menghitung koefisien determinasi parsial yaitu: 

Kd = β x Zero Order x 100% 

Keterangan:  

β = Beta (nilai standardized coefficients)  

Zero order = Matrik korelasi variabel bebas dengan variabel terikat  

Dimana apabila :  

Kd = 0, Berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y, rendah 

Kd = 1, Berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y, tinggi 

 

3.5.3.5 Analisis Koefisien Determinasi Simultan 

Koefesien diterminasi dengn simbol r2 merupakan proporsi variabilitas 

dalam suatu data yang dihitung didasarkan pada model statistik. Definisi berikutnya 

menyebutkan bahwa r2 merupakan rasio variabilitas nilai-nilai yang dibuat model 

dengan variabilitas nilai data asli. Secara umum r2 digunakan sebagai informasi 

mengenai kecocokan suatu model. Analisis determinasi simultan digunakan untuk 

menjelaskan seberapa besar pengaruh variabel Atmosphere (X1) dan harga (X2) 

terhadap variabel keputusan pembelian ulang (Y) secara simultan. Menurut 



 

 

Sugiyono (2018:292), rumus untuk menghitung koefisien determinasi yang telah 

dirumuskan sebagai berikut:  

Kd = R2 x 100% 

Keterangan: 

Kd = Koefisien determinasi 

R2 = Koefisien korelasi ganda 

100% = Pengali yang menyatakan dalam persentase 

 

3.5.4. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

ada atau tidak ada pengaruh atmosphere dan harga terhadap keputusan pembelian 

ulang, secara simultan dan parsial. Uji hipotesis untuk korelasi ini dirumuskan 

dengan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha). 

1. Pengujian hipotesis secara simultan (Uji F) 

Pengujian ini menggunakan Uji F dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Merumuskan hipotesis. 

H0: b1 = b2 = 0, tidak terdapat pengaruh secara simultan antara variabel 

Atmosphere dan harga terhadap keputusan pembelian ulang di Marones 

coffee 

H1: b1 = b2 ≠, terdapat pengaruh secara simultan variabel Atmosphere 

dan harga terhadap keputusan pembelian ulang di marones coffee. 

b. Menentukan tingkat signifikan, yaitu 10% atau 0,1 dan derajat bebas 

(db) = n – k -1, untuk mengetahui daerah Ftabel sebagai batas daerah 

penerimaan dan penolakan hipotesis. 



 

 

c. Menghitung nilai Fhitung untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

koefisien korelasi signifikan atau tidak. dengan rumus sebagai berikut: 

F = 
𝑅2/𝐾

(1−𝑅2)/(𝑛−𝑘−1)
 

Sumber: Sugiyono (2018:192) 

Keterangan: 

R2 = Koefisien korelasi ganda yang telah ditentukan  

K = Banyaknya variabel bebas  

N = Ukuran sample  

F = Fhitung yang selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel  

 (n-k-1) = Derajat kebebasan 

d. Perhitungan tersebut akan diperoleh F dengan pembilang K dan 

penyebut dk (n-k-1) dengan ketentuan sebagai berikut: 

Tolak H0 jika Fhitung > Ftable → Ha diterima (signifikan) 

Terima H0 jika Fhitung < Ftable → Ha ditolak (tidak signifikan) 

2. Pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) 

Pengujian dilakukan dengan uji statistik dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

Merumuskan hipotesis 

1. H0: b1 = 0, tidak terdapat pengaruh Atmosphere terhadap keputusan 

pembelian ulang. 

H1: b1 ≠ 0, terdapat pengaruh Atmosphere terhadap keputusan 

pembelian ulang. 

2. H0: b2 = 0, tidak terdapat pengaruh Harga terhadap keputusan 

pembelian ulang. 



 

 

H1: b2 ≠ 0, terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian 

ulang. 

Kemudian dilakukan pengujian dengan menggunakan rumus uji t dengan 

tarif signifikan 10%, dengan rumus sebagai berikut: 

t = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2 

Sumber: Sugiyono (2018:184) 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel  

r = Nilai korelasi parsial 

Kemudian hasil hipotesis thitung dibandingkan dengan ttabel, dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan H0 ditolak. 

 

3.6. Rancangan Kuisioner 

Kuesioner adalah instrumen pengumpulan data atau informasi yang 

dioperasionalisasikan ke dalam bentuk item atau pernyataan. Penyusunan kuesioner 

dilakukan dengan harapan dapat mengetahui variabel-variabel apa saja yang 

menurut responden merupakan hal yang penting. Kuesioner ini berisi pernyataan 

mengenai variabel Atmosphere dan Harga terhadap keputusan pembelian ulang 

sebagaimana yang tercantum pada operasionalisasi variabel. Kuesioner ini bersifat 

tertutup, dimana pernyataan yang membawa responden ke jawaban alternatif yang 

sudah ditetapkan sebelumnya, sehingga responden tinggal memilih pada kolom 

yang sudah disediakan. 



 

 

3.7. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Marones Coffee Bandung yang beralamat Jl. 

Pasir honje VI no. 18,Kota Bandung Jawa Barat 40152 . Waktu penelitian 

dilaksanakan pada bulan januari 2019 sampai dengan bulan April 2019. 
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Lampiran 4  Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH GAYA HIDUP DAN HARGA TERHADAP KEPUTUSAN 

PEMBELIAN JAM TANGAN KAYU MATOA DI WILAYAH BANDUNG 

 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Jenis Kelamin   :     Pria                      Wanita 

Usia   :               17-25 Tahun         26-30 Tahun 

        30-35 Tahun  

Pekerjaan   :               Karyawan          Pelajar                        

                                                    Mahasiswa          Wiraswasta         

 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

Pilihlah satu jawaban yang dianggap sesuai dengan kondisi yang Bapak/ Ibu 

rasakan, dengan cara member tanda () pada kotak yang tersedia. 

Keterangan: Sangat Setuju (SS) 

   Setuju (ST) 

   Ragu-Ragu (RG) 

   Tidak Setuju (TS) 

   Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

A. TANGGAPAN KONSUMEN MENGENAI GAYA HIDUP 

No Pertanyaan 
Jawaban 

SS ST RG TS STS 

1 
Kebutuhan menggunakan jam tangan dalam 

kegiatan sehari hari      

2 
Ketertarikan jam tangan kayu yang sesuai 

dengan hobi      



90 

 

 

 

No Pertanyaan 
Jawaban 

SS ST RG TS STS 

3 
Suka menghabiskan waktu di luar rumah 

untuk berkumpul bersama teman      

4 
Kegiatan berbelanja yang dilakukan 

membuat diri merasa senang      

5 
Mengikuti trend yang sedang terjadi saat 

ini       

6 
Mengikuti perkembangan fashion agar 
selalu terlihat trendy      

7 
Tertarik untuk memiliki jam tangan kayu 

Matoa      

8 
Membelanjakan uang untuk membeli 

produk jam tangan kayu Matoa      

9 
Tertarikan akan produk yang memiliki 

keunikan      

10 
Memutuskan sesuatu berdasarkan pendapat 

pribadi      

11 

Pendapat pribadi yang diungkapkan 

mencerminkan gambaran yang terdapat di 

dalam diri 
     

12 

Harga yang dikenakan pada jam tangan 

kayu Matoa menjamin kualitas produk 

tersebut 
     

13 
Menggunakan produk jam tangan kayu 

Matoa menimbulkan perasaan bangga       
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B. TANGGAPAN KONSUMEN MENGENAI HARGA 

No Pertanyaan 
Jawaban 

SS ST RG TS STS 

14 Harga jam tangan kayu Matoa terjangkau      

15 
Harga  jam tangan kayu Matoa sesuaia 

dengan kualitas yang diberikan      

16 

Perubahan harga  jam tangan Kayu Matoa 

tidak terlalu tingggi pada setiap 

periodennya dibandingkan dengan jam 

tangan kayu pesaing 

     

17 Kenaikan harga  jam tangan Kayu Matoa      

18 
Perbandingan harga  jam tangan Kayu 

Matoa dengan pesaing tidak terlalu tinggi      

19 
Harga yang ditawarkan matoa lebih 

terjangkau di bandingkan produk pesaing      

20 

Harga jam tangan pesaing memiliki 

perubahan harga yang lebih tinggi pada 

setiap peeriodenya 
     

 

C. TANGGAPAN KONSUMEN MENGENAI KEPUTUSAN 

PEMBELIAN 

No Pertanyaan 
Jawaban 

SS ST RG TS STS 

21 
Membeli  jam tangan kayu Matoa karena 

ada kebutuhan yang ingin dipenuhi      

22 
Membeli jam tangan kayu Matoa karena 

keberagaman produknya yang bervariasi      

23 

Membeli jam tangan  karena percaya 

dengan merek perusahaan yang 

membuatnya 
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No Pertanyaan 
Jawaban 

SS ST RG TS STS 

24 
Membeli jam tangan kayu Matoa karena 

melihat popularitas mereknya       

25 
Membeli jam tangan kayu Matoa karena 

tahu  dimana toko yang menjualnya      

26 
Membeli jam tangan kayu Matoa karena 

dapat dengan mudah mendapatkannya      

27 

Membeli jam tangan kayu Matoa karena 

bisa kapan saja tanpa ada waktu yang 

ditentukan 
     

28 

Membeli jam tangan kayu Matoa karena 

menyesuaikan jumlah kebutuhan yang 

diinginkan 
     

29 

Membeli jam tangan kayu Matoa dengan 

metode pembayaran yang disediakan 

bervariasi 
     

 

  

 

 

 

 

 

 


